BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Adapun kesimpulan

pada penelitian ini meliputi:

1.

Tujuan pelaksanaan kearifan local bernazar pada Masyarakat Mandailing
untuk memohon kelancaran dan keberkahan pada proses menanam

hingga memanen padi hasil pertanian Masyarakat

. Pelaksanaan nazar dilaksanakan secara kelompok

. Pengucapan ikar nazar dilakukan secara bersma sama di Mesjid Desa

Aek Ngali sebelum musim tanam tiba

. Penunaian nazar atau pembayaran nazar dilaksanakan setelah selesai

panen dengan membawa hal hal yang telah dijanjikan pada saat

pelaksanaan ikrar nazar

. Nilai- nilai praktik nazar yang dilaksanakan meliputi nilai ketauda yakni

menyerahkan diri kepada Allah SWT, nila solidaritas dan kebersamaan,
nilai Amanah dan menepati janji, nilai Syukur dan nilai menjaga

komitmen

. Pendekatan dakwah kultural kearifan local bernazar dapat diterima oleh

Masyarakat dengan baik karena pelaksanaan nazar yang sarat akan ritual
ibadah tidak menghilanngkan tradisi kebersamaa Masyarakat
mandailing, pendekatan kultural dakwah yang dilakukan tidak berkesan
memaksakan namu lebih kepada bentuk perayaan kebersamaan namun

penuh dengan amalan amalan ibadah keagamaan.
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B. Saran

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan baik dari segi waktu
maupun materi, Adapun saran peneliti yang bisa peneliti rangkum yakni;

1. Bagi Mahasiswa dakwah dengan pendekatan Kkultural sangat
benayak praktiknya pada tradisi dan kearifan local Masyarakat
Mandailing dan bisa menjadi penelitian selanjutnya.

2. Bagi masayarakat mempertahankan tradisidan kearifan local
merupak sebuah keharusan namun melaksanakan dakwah adalah
sebuah kewajiban bagi setiap umat islam oleh sebab itu
pelaksanaaan ritual adat istiadat hendaknya memperhatikan nilai-

nilai kesilaman dan terselip nilai- nilai dakwah didalamnya.
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